



































































































































































































































curkan rumah tempat berlindung ketiga anak piatu itu.

Tetapi pada saat yang sama salah satu dari kedua anak laki-laki
itu sudah bersiap dengan busur dan anak panahnya. Sgbelum ke-
pala ular naga itu diayunkan anak itu telah melepaskan anak panah
yang dibidik ke kepala ular naga ita. Pukulan kepala dan ekor
ular naga itu meleset, tidak mengenai rumah dari ketiga anak-
piatu. Sang ular yang sudah setengah mati tidak dapat bergerak
lagi karena telah parah kepala dan perutnya, dan akhirnya mati
seketika.

Sejak itu tersiar khabar bahwa" ular naga yang menakutkan itu
telah mati dibunuh oleh kedua anak laki-laki itu. Para penduduk
kampong yang telah menyingkir keluar itu mulai kembah lagi ke
kampong itu terisi kembali dan menjadi ramai stmértl sediakala.

Dan seb%384 bukti nydta dari peristiwa heroik itu,#ingga kini ma-
sih nampak timbunan batu di dekat Kampung Napdori, yang me-
nurut ceritera adalah tubuh ular yahg telah dipenggal dan mem-
-batu.

Sekian ceritera pendek tentang timbunan batu di Napdori, Keca-
matan Biak Barat.
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17. SINAKO HOLOLIK-HOLOLIK
(POHON SIN YANG DI BOOR YANG SAKTI)

Ceritera ini mengisahkan tentang sebatang pohon Sin yang di boor
dan sakti menurut kepercayaan masyarakat di lembah Baliem
Kabupaten Dati II Jayawijaya. Pada zaman dahulu kala penduduk
di Lembah Baliem ini mempunyai kepercayaan bahwa bumi
dan langit ini sebelumnya adalah bersatu bukan terpisah seperti
yang sekarang ini.

Berkat kesaktian dari pohon Sin ini maka langit dapat ditonggak
pohon itu sehingga terpisahlah bumi dan langit seperti yang seka-
. rang ini. Dan pada waktu itu lahirlah sepasang suami istri yang di-
kenal dengan nama Pupa dan Nalinale. Dengan hadirnya kedua
insan ini maka berkembanglah penduduk lembah Baliem dari
tahun ketahun.

Pada suatu ketika ada seorang anak yang irfgin mencoba membu-
nuh kawan sesamanya dengan jalan menipu anak-anak itu dengan,
mereka ke hutan untuk mencari kayu. Sepanjang perjalan, mereka
sambil ber-main-main dengan melontarkan atau menombak de-
ngan sejenis tumbuh-tumbuhan yang biasa dibuat untuk gagang
anak panah oleh penduduk setempat yakni lokop (sebangsa bulu
lahus). ’

Setelah ber-hari hari mereka diperjalanan, maka tibalah mereka
pada suatu kampung dimana kampung itu hanya dihuni oleh
sepasang suami istri yang bernama Pupa dan Nalinale, beserta
pasukan-pasukannya pengawal keamanan kampungnya. Dalam
kompleks perkampungan ini dibangun rumah-rumah penduduk
setempat yang biasa disebut dengan nama Honayi lengkap dengan
kandang babinya.

Begitu mereka masuk dalam kompleks perkampungan ini, pim-
pinan rombongan segera memerintahkan kepada anak buahnya
bersembunyi dalam kandang babi. Begitu anggota rombongan
sudah masuk dalam kandang babi. Pimpinan rombongan ini tidak
ikut masuk bersama-sama, tapi ia pura-pura pergi membuang
kotoran diluar. Akan tetapi maksud sebenarnya bukanlah pergi
membuang kotoran, melainkan pergi melaporkan kepada Pupa
dan Nalinale, bahwa ia membawa rombongan anak-anak dan
rombongan ini supaya dibunuh, dengan maksud agar dia bersama
Pupa dan Nalinale dapat berpesta dengan sepuas-puasnya dikam-

o
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pung itu.

Tetapi maksud jahat dari pimpinan rombongan ini, rupanya ter-
cium oleh salah seorang dari anggota rombongan itu yang kebe-
tulan orangnya berpenyakit kusta.

Rahasia ini didengar dari percakapan antara pemimpin rombong-
annya dengan salah seorang penghuni rumah yang kebetulan ru-
mahnya berdampingan dengan kandang babi yang mereka pakai
untuk bersembunyi itu. y

Dan segeralah hal ini diberitahukannya kepada kawan-kawannya
yang sama-sama bersembunyi dalam kandang itu. Katanya bahwa
kita ini kena tipu oleh Pimpinan rombongan, yakni kita ini akan
dimakan olehnya bersama-sama dengan Pupa dan Nalinase beserta
pasukan-pasukannya.

Begitu mendengar kabar ini,. kawan-kawannya semua percaya
dan mereka segera berunding untuk mencari jalan keluarnya ba-
gaimana bisa selamat dan lolos dari pembunuhan.

Keputusan bersama yang mereka ambil ialah mencuri dua ekor
babi besar besar yang ada dalam kandang miliknya Pupa dan
Nalinale membakar semua honayi-honayi yang ada dalam kom-
pleks itu, dan segera lari meninggalkan perkempungan itu. Dengan
membawa barang curiannya yakni dua ekor babi yang besar-besar.
Didalam perjalanan mereka sudah merencanakan untuk menyem-
belih babi-babi yang mereka bawa lari dari kandangnya Pupa,
dengan membagi-bagi tugas masing-masing. Ada yang punya tugas
ambil kayu api, ada yang ambil batu, ada yang membersihkan
daging dan lain-lain.

Begitu mereka sampai ditepi Kali Baliem, rencana itu mulai di-
laksanakan sesuai dengan pembagian tugas masing-masing yang
telah disepakati bersama.

Tetapi yang berpanyakit Kusta kusta tidak ikut masak, tapi se-
cara diam-diam pergi kehutan mencari pohon Sin yang satu itu.
Kebetulan ditepi kali Balim inilah ia temukan pohon Sin yang
sakti itu.

Ia segera diam-diam pergi mengebor pohon Sin itu dengan maksud
supaya mereka dapat bersembunyi didalam pohon Sin itu kalau
ada musuh yang mengejarnya. Pekerjaan ngeboor pohon ini di-
tekuni terus oleh yang berpenyakit kusta itu sampai selesai tanpa
diketahui oleh kawan-kawannya. i
Begitu selesai, ia mulai naik diatas pohon sin itu untuk mengintai
kalau-kalau pasukannya Pupa yang mengejar mereka akan datang.
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Dan kawan-kawan lainnya semuanya serba sibuk memasak makan-
an diteli kali Baliem dengan gembiranya. Segeralah ia kembali
ketempat kawan-kawannya yang sedang masak babi tetapi begitu
ia tiba ditempat kawan-kawannya ternyata kawan-kawannya su-
dah selesai makan, dan dia sendiri tidak kebagian makanan.
Anehnya dia tidak pernah menuntut atau marah kepada kawan-
kawannya.

Ia selalu secara diam-diam pergi ketempat pohon sin itu untuk
mengintai jangan-jangan situan babi dengan pasukan-pasukan-
nya datang menangkap mereka. Pada suatu saat dimana ia sedang
mengintai diatas pohon Sin itu, dari jauh terlihat olehnya pasukan
dari situan babi datang dengan beribu-ribu anggotanya. Segeralah
ia turun dari pohon Sin itu dan lari pergi menemuni kawan-kawan-
nya ditepi kali Baliem dimana mereka sedang kumpul masak-ma-
sak, sesampai disana ia segera memberi tahu kepada kawan-kawan-
nya bahwa pasukannya situan babi sedang datang untuk menang-
kap kita. Begitu kawan-kawannya mendengar hal ini, segeralah
mereka berkemas-kemas untuk melarikan diri, tetapi mereka
bingung melarikan didi kemana. Sikusta ini melihat roman muka
dari kawan-kawannya yang sudah pada ketakutan, ia malah me-
ngejek kawan-kawannya katanya “semuanya kamu mampus’’
Semua pada kebingungan kecuali sikusta yang tinggal tenang-te-
nang saja karena ia sudah ada tempat untuk bersembunyi yang
tidak mungkin tidak akan diketemukan oleh musuh. _
Melihat gelagat dari kawan-kawannya yang pada ketakutan sikus-
ta sudah jatuh kasihan dan terus dipanggilnya mereka berkumpul
dipohon sin yang sudah diboor tadi oleh sikusta. Setelah terkum-
pul semua tiba-tiba pohon sin itu terbuka batangnya dan semu-
anya disuruh masuk oleh sikusta kedalam pohon sin itu.

Yang terakhir masuk adalah sikusta itu sendiri. Mereka masuk
kedalam pohon itu dengan membawa makanan berupa sayuran
hipiri, dan daging babi yang mereka masak tadi. Sedangkan pasu-
kan situan babi makin dekat dan mereka melihat bahwa diping-
gir kali Baliem ada asap mengepul yang mana mengadakan bahwa
musuh ada ditempat asap-asap keluar itu. Ternyata tujuan pasukan
situan babi adalah ketempat asap itu. Setibanya ditempat itu
mereka tidak melihat apa-apa kecuali bekas masak. Mereka kepung
tempat itu tapi semuanya menghilang. Pasukan situan babi dibuat
pusing oleh rombongan sikusta. Tetapi salah seorang dari anggota
pasukan situan babi rupanya sangat teliti sekali mencari jejak
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rombongan sikusta disekitar pohon sin itu.

Tiba-tiba ia mendengar bunyi orang yang sedang menyunyah tu-
lang babi keluar dalam pohon sin itu. Segera dipanggilnya anggota
pasukannya dan meneliti keadaan pohon sin itu. Mereka periksa
semua mulai dari cabang sampai keranting-ranting pohon sin itu
tetapi sia-sia juga.

Akhirnya mereka ambil keputusan untuk menebang pohon sin itu.
Ternyata usaha ini juga tidak berhasil menemukan rombongan
sikusta. Padahal rombongan sikusta bersembunyi dilubang ranting-
ranting yang kecil yang ketika roboh, ranting-ranting itu hanyut
oleh kali Baliem. '
Terpaksa rombongan situan babi pulang dengan hampa tangan.
Sedangkan ranting-ranting kayu yang digunakan sebagai tempat
persembunyian rombongan sikusta yang hanyut oleh kali Baliem
itu, terdampar ditepi muara sungai karena air sungai sudah surut.
Penduduk kampung sekitar tempat ranting kayu itu terdampar
' kebetulan hanya wanita-wanita saja. Begitu mereka melihat
ranting-ranting kayu yang terdampar dimuara sungai itu, wanita-
wanita itu segera mengumpul ranting-ranting kayu itu dan mema-
sukkan dalam kandang untuk disimpan. Tak seorangpun wanita-
wanita itu mengetahui bahwa dalam ranting kayu itu ada tersem-
bunyi laki-laki rombongan sikusta. Disamping ranting-ranting
kayu itu disimpan juga wanita-wanita itu menyimpan bahan-bahan
makanan seperti betatas masak (ubi jajar) dan lain-lain sebagai
makanan untuk dimakan kembali pulang dari kebun. Demikian
setiap pergi kekebun wanita-wanita ini selalu meninggalkan ma-
kanan dikandang tempat ranting-ranting kayu itu tersimpan.
Anehnya, setiap mereka kembali pulang dari kebun semua ma-
kanan yang mereka tinggalkan didalam kandang habis entah di-
makan oleh siapa. Mereka mencari tahu siapa sebenarnya yang
menghabiskan makanan yang mereka tinggalkan didalam kandang
itu. Akhirnya mereka menuduh adik perempuan mereka sendiri
dan memukulnya sampai luka-luka. Tetapi adiknya selalu me-
nyangkal tuduhan itu. Tetapi kakak-kakak perempuan tetap me-
nuduh bahwa dia yang menghabiskan makanan itu. Kejadian ini
berlaku setiap hari dan akhirnya sang adik menyarankan kepada
kakak-kakaknya, agar dia disembunyikan ditempat dimana ma-
kanan itu tersimpan untuk mengintai siapa sebenarnya yang se-
lalu menghabiskan makanan mereka. Kakak-kakaknya menyetujui
saran adiknya ini. Be§ok harinya, sebelum mereka pergi kekebun
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adik perempuan ini disesmbunyikan pada susut dapur dan semua
makanan ditinggalkan didapur.

Baru kakak-kakaknya berangkat kekebun kecuali adiknya yang
ditinggal dirumah, karena ia diberi tugas mengintai siapa sebenar-
nya yang menghabiskan makanan mereka, setiap mereka tinggal
pergi ke kebun.

Begitu keadaan rumah sudah sepi, keluarlah semua anggota si
kusta untuk mengambil makanan yang biasa ditinggalkan oleh
perempuan-perempuan itu di dapur.

Hal ini jelas sudah terlihat oleh wanita yang ditugaskan mengintai
mereka ini. Setelah semua makanan mereka sikat habis, kembali-
lah si kusta ketempat persembunyian mereka, sedangkan si pe-
ngintai sudah mengetahui semua peristiwa ini.

Pada sore hari pulanglah kakak-kakak perempuan ini dari kebun.
Begitu mereka sampai. dirumah, terus menanyakan hasil pengin-
taian yang dilakukan oleh adik perempuan mereka. Tanyanya
kepada adiknya, ! Bagaimanakah ?? sudah dapatkah ??

Jawab adiknya : Yah . .. semua saya sudah lihat.

Bahwa didalam kandang kita ada laki-laki yang ganteng-ganteng -
dan jago-jago bersembunyi _disitu. Mereka keluar mengambil -
semua makanan kita yang ada dan terus mereka makan. Sehabis
makan, mereka terus masuk kembali kekandang.

Hal ini sangat mengherankan kakak-kakaknya.

Dengan perasaan heran, mereka cari semua laki-laki itu didalam
kandang. Tapi anehnya tak seorangpun yang mereka temukan.
Mereka terdiam sejenak. Tiba-tiba salah seorang diantara mereka
ada yang mengatakan, mungkin mereka-mereka itu bersembunyi
didalam ranting-ranting kayu dari pohon sin yang tersimpan di-
dalam kandang kita itu. Nah kalau kalau begitu coba mari kita
cari sahut kawan-kawan lainnya.

Dengan perasaan gembira yang me-luap-luap, semua ranting-ran-
ting kayu itu dikeluarkan dan satunya mulai membelah kayu itu.
Begitu kayu itu terbelah, maka terlihatlah olehnya seorang laki-
laki tersembunyi dalam kayu itu. Segeralah keluar laki-laki itu
dan wanita dengan penuh rasa gembira yang tak terhingga, lang-
sung memeluknya serta mengatakan kepada kawan-kawannya :
”’Ini Suami saya’. Saya dapat dia didalam ranting kayu itu.

Setelah hal ini diketahui ©oleh kawan-kawannya, satu persatu
mereka mulai ambil-ambil bagiannya masing-masing untuk mem-
belah kayu sin itu. Dan ternyata usaha mereka ini tidak sia-sia
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belaka. Setiap orang yang kebagian seorang laki-laki yang langsung
menjadi suaminya. Kecuali adik mereka yang ditugaskan mengin-
tai laki-laki ini yang belum mendapat pasangan karena ia tidak
kebagian ranting kayu itu.

Sehingga ia mengeluh. Mengapa saya tidak dapat bagian ?? Boleh-
kah saya mendapat seorang dari kakak-kakak ??? Keluhnya.
Kakak-kakaknya menjawab : Kami hanya mendapat bagian yang
pas-pas saja yakni masing-masing hanya satu orang.

Jadi tidak bisa kami bagi lagi dan terpaksa adik sendiri tidak mem-
peroleh bagian, ejek kakak-kakaknya.

Sang adik sangat sedih sekali perasaannya karena hanya dia sendiri
yang tidak mendapat pasangan seperti kakak-kakaknya. Tapi
dia masih punya perasaan bahwa dia akan mendapat pasangan ju-
ga. la tidak berputus asa.

Setelah ia p'erhatikan semua laki-laki yang ada sekarang ini, ia
merasa bahwa menurut ingatannya sewaktu mengintai tadi,
bahwa masih ada seorang laki-laki diantara ini yang belum hadir
dan belum berada ditempat ini. Seingatnya bahwa laki-laki itu
warna kulitnya kuning, sedangkan yang ada sekarang,tidak ada
yang kulitnya berwarna kuning. Nah kalau -demikian, baiklah
saya akan periksa mungkin masih ada ranting - ranting kayu
yang tertinggal didalam kandang.

Begitu dia periksa, ternyata masih ada satu tangkai kayu sin itu
yang belum terbawa keluar tadi oleh kakak-kakaknya, tapi kayu
itu banyak ber-buku-buku. Mungkin karena banyak buku-bukunya
maka kayu itu tidak dibawa oleh mereka, pikirnya. Dibawanya
keluarlah kayu itu dan begitu kakak-kakaknya melihat kayu itu,
mereka mengatakan sambil mengejeknya bahwa kayu itu tadi
mereka sudah belah, tapi karena banyak buku-bukunya sehingga
kayu itu tidak bisa dibelah karena kerasnya. Kami sendiri tlddk
dapat membelahnya, apalagi kau, ejeknya.

Ejekan kakak-kakaknya ini hanya dijawabnya dengan senyum
penuh harapan. Saya coba-coba dulu. Nanti kalau tidak berhasil,
apa boleh buat sudahlah. Ditekuninya kayu itu dengan kampak-
nya dengan penuh harapan yang sangat meluap-luap. Dan ternyata
usahanya ini betul-betul tidak sia-sia belaka.

Kayu itu terbelahlah, dan keluarlah seorang laki-laki yang ganteng
dan perkasa dengan warna kulit kuning sesuai dengan apa yang dia
saksikan pada waktu dia mengintai mereka-mereka ini.

Dengan gembiranya ia berteriak kepada kakak-kakaknya : Ini
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suami saya katanya; . Saya dapat yang ini, yang lebih ganteng dari
pada kakak-kakak punya, ejeknya. Begitu kakak-kakaknya melihat
kenyataan ini, mereka jadi merasa iri hati.

Engkau wanita yang mukanya jelek mau kawin dengan laki-laki
yang ganteng dan gagah seperti diakah ?? Ejek kakak-kakaknya.
Lebih baik berikan kepada kami laki-laki itu dan nanti kami
- ganti denganyang lain, Ejek kakak-kakaknya lagi.

. Tadi adik sudah katakan toh ?? Dan kakak-kakak tidak mau bagi
sama saya toh ??. ”Sekarang saya tidak mau, karena ini adalah
hasil usaha sendiri’’, kata sang adik.

Akhirnya kakak-kakaknya mengalah.

Dengan demikian semua wanita-wanita ini sudah mempunyai
pasangan (suami) masing-masing.

Hari berganti hari, minggu berganti minggu, bulan berganti
bulan, demikian seterusnya pasangan-pasangan ini melewati
hidupnya dengan perasaan bangga dan bahagia, tetapi disamping
itu suami-suami mereka tidak pernah membantu pekerjaan istri-
nya baik mengerjakan kebun maupun mengolah hasilnya bahkan
sampai memasaknya. Hal itu tidak pernah dilaksanakan, kecuali
suami dari adik perempuan mereka sendiri yang setiap harinya
pergi bersama-sama istrinya membantu pekerjaan-pekerjaan
dikebun. Sedangkan suami-suami dari kakak-kakaknya tidak per-
nah demikian, dan mereka hanya tinggal dirumah saja setiap ha-
rinya. Pekerjaannya hanya menghias diri, menganyam sekan,
mengarang syair-syair lagu dan menyanyi-nyanyi terus.

Sedangkan istri-istri mereka setiap harinya bekerja dikebun mulai
dari membersihkan kebunnya sampai mengolah hasilnya. Bahkan
sampai memasaknya. Itu semuanya dikerjakan oleh sang istri.
Tidak seperti halnya dengan suami dari adik sendiri.

Dia setiap harinya membantu pekerjaan istrinya, demikian sete-
rusnya. Pada suatu ketika, begitu istri-istri mereka kembali dari
kebun dan melihat tingkah laku dari suami-suami mereka yang
pekerjaannya hanya itu itu saja, istri-istri ini bertanya kepada
suami dari adik perempuan mereka :

”Apakah suami-suami kita ini dulunya tidak pernah bekerja se-
perti kau ini ??” Apakah mereka tidak bisa mencontoh rajinnya
suami dari adik kita ini ??.

”Apakah mereka-mereka setiap harinya tidak merasa laparkah ??
Mendengar pertanyaan-pertanyaan dari istri-istri ini, laki-laki
ini hanya tersenyum saja. Tapi secara diam-diam pergi melaporkan
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hal itu kepada semua kakak-kakaknya (suami-suami).

Mendengar laporan ini. Kakak-kakaknya pada marah, sebab mere-
ka rasa tersinggung dan terpukul perasaannya. Mereka berpikir,
kira-kira apa tindakan yang akan mereka laksanakan sehubungan
dengan hal itu.

Keesokan harinya, mereka berkumpul dihalaman rumah, membi-
carakan apa yang akan diperbuat oleh mereka. Dan pada saat itu-
lah diputuskan bahwa mereka akan meninggalkan istri-istrinya.
Begitu keputusan itu diambil, semua mereka langsung mengatur
dirinya dengan jalan menghias diri sedemikian rupa, kecuali laki-
laki yang rajin itu tidak ikut ambil bagian, sebab ia pagi-pagi
sekali sudah berangkat kekebun sendirian. Jadi ia tidak tahu-me-
nahu tentang keputusan mereka ini. Begitu selesai menghias diri,
dipanggillah semua istri-istri mereka untuk menyaksikan mereka.
Katanya, Hee ” lihatlah kemari. ™.

Istri-istri mereka pada heran melihat sikap darl suami-suami me-
reka yang sedang berkumpul dihalaman.

Begitu mereka lihat keluar, laki-laki yang tertua mulai sssssst.........
terbang hilang, diikuti oleh kawan-kawannya. Mereka terbang
keangkasa tinggi dan tiba-tiba menghilang entah kemana.

Dengan hilangnya suami-suami mereka ini, semua istri-istri mereka
berteriak-teriak, aduuuuuuh . . ... .. aduuuuuuu, kembali. . . . .. s
kami fipw- -oid . kami tipu. Laki-laki 1tu sempat men_]awab
’Kami sudah dimarahi, maka kami cerai saja.”

Lalu hilanglah mereka dari pandangan istri-istrinya.

Dengan kepergian suami mereka ini semua istri-istri dalam keadaan
sedih dan berduka. Tapi kepergian suamiymereka ini tidak diketa-
hui oleh suami dari adik perempuan mereka. Sehingga yang masih
tertinggal hanyalah dia satu-satunya. Sebab dia sudah lebih duluan
keluar rumah pergi kekebun sebelum kakak-kakaknya meng-
hilang.

Setelah matahari mulai gelap, barulah ia kembali dari kebunnya’
dan langsung masuk kerumah tempat tinggal -kakak-kakaknya. <
Biasanya, begitu ia kembali dari kebun, kakak-kakaknya selalu
ada dirumah, tapi anehnya kali ini mereka tidak ada. Semua ru-
angan dia periksa, tapi tak seorangpun yang ia temukan.

Dan ibu-ibu sebelumnya sudah bersatu untuk merahasiakan hal ini
kepadanya. Dengan maksud agar laki-laki yang tinggal satu-satu-
nya ini menjadi milik mereka bersama.

Kemana kakak-kakak saya semua ini ?? Tanya si laki-laki ini ke-
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pada ibu-ibu.

Ibu-ibu malah balik bertanya padanya : Kemana mereka itu ??
Kami juga tidak tahu. ah, pasti kamu tahu, jawab laki-laki itu .
Beritahu saja dimana mereka-mereka itu semua desaknya. Karena
laki-laki itu mendesak terus kepada ibu-ibu akhirnya rahasia ke-
pergian kawannya terpaksa terbongkar oleh mereka sendiri.
Mereka beritahukan bahwa kawan-kawannya semua terbang pergi
meninggalkan kami disini karena dapat marah dari kami sendiri.
Mendengar hal ini, laki-laki itu mulai berpikir untuk bertindak
seperti yang diperbuat oleh kakak-kakaknya.

Keesokan harinya, ia mulai menghias diri seperti kakak-kakaknya,
dan setelah itu ia keluar halaman dan terus memberi tahu kepada
ibu-ibu yang ada disitu, eeeee lihat kemari, katanya.

Sebelum itu istrinya sudah siap lebih dahulu untuk mencegah
niat suaminya itu. .

Dan ia lebih dahulu keluar dan langsung mendekati suaminya.
Tapi rupanya maksud ini lebih dahulu sudah diketahui oleh suami-
nya, sehingga begitu ia keluar, suaminya langsung : sssssst .......
terbang hilang, tapi istrinya hanya sempat pegang burungnya saja
(kemaluannya) dan ia pegang dengan sekuat tenaga, sehingga bu-
rungnya itu tercabut, tapi suaminya tetap terbang terus sampai
menghilang entah kemana arahnya.

Oleh istrinya burungnya ini dia simpan diatas dapur persis dimana
ia duduk setiap saat. Maksudnya supaya burung itu bisa kering.
Sebab menurut keyakinannya burung yang sudah dikeringkan
itu bisa mengadakan hubungan jasmani dengannya. Caranya, de-
ngan mengucapkan : Liko-liko-liko, yang artinya : masuklah-
masuklah.

Masuklah ketempat biasa, maka begitu mendengar ucapan itu,
burung ini segera masuk ketempat tuannya.

Ternyata hal ini memang betul dilaksanakan oleh perempuan itu.
Setiap ia pulang dari kebun dan langsung masuk kedapur, begitu
ia masuk kedapur, dipanggilnya burungnya itu dengan : Liko-
liko-liko, demikian dan seterusnya. Maka turunlah burung itu
dan langsung masuk ketempat biasanya, dan begitu selesai burung -
itu naik lagi kesarangnya semula, demikian dan seterusnya.

Pada suatu ketika waktu ibunya sedang berada dikebun, datanglah
seorang perempuan dengan maksud untuk merokok, dan yang ada
hanya burungnya saja. Perempuan itu masuk dan duduk persis
ditempat duduk yang biasa tuannya selalu duduk.
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Sang burung, begitu mendengar ada orang didalam dapur itu,
segeralah ia turun dan masuk ketempat biasanya. Tapi perempuan
ini tidak tahu sehingga burung itu selalu dibuangnya saja ketempat
lain. Tapi sang burung masih terus mencari-cari tempat yang biasa-
nya. Dan perempuan itu membuatnya terus. Dia berpikir ada apa
ini ?

Burung itu masih tetap seperti semula. Setelah bosan perempuan
ini, maka burung itu dibuang kedalam api dan terbakar, sehingga
akibatnya mengeluarkan ledakan-ledakan yang menakutKan.
Pikir perempuan itu : Barang apa sebenarnya yang saya masukkan
dalam api ini ? Mungkin ini menjadi suatu persoalan dengan diri
saya. ? Akhirnya ia pergi meninggalkan tempat itu. Saat itu hari
sudah mulai gelap.

Begitu ia meninggalkan rumah itu beberapa lamanya pulanglah
orang-orang dari kebunnya menuju rumahnya masing-masing.
Tidak ketinggalan yang punya burung ini. Ia juga pulang keru-
mahnya dan ia langsung masuk kedapurnya memanggil burungnya.

“Liko-liko . . . .. ....liko-liko........ liko-liko — — ——, tapi
tidak ada yang muncul.
Dia panggil lagi. Liko;liko . ... .. .. liko-liko . . .. .. liko-liko . . . .

juga tidak ada.

Kemanakah perginya burungku ? tanyanya dalam hati. Diperik-
sanya sekitar tempat itu, tapi tak ada yang ia temukan. Pandang-
annya lalu dialihkan ketempat api yang sedang mengeluarkan asap-
nya ternyata burungnya itu sudah terbakar dan sudah dimakan
oleh api.

Yang ada hanyalah bangkainya saja.

Ia tanya kepada ibu-ibu lain: Mereka mengatakan bahwa tadi ada
seorang ibu yang masuk disitu untuk mengambil api untuk mero-
kok.

Segera dicarinyalah wanita itu, dikampungnya. Begitu ketemu
ia langsung menanyakan burungnya itu. Jawabnya, memang saya
tadi singgah merokok didapurmu itu. Tapi ketika saya duduk-
duduk merokok datanglah burungmu itu langsung masuk ditempat
pinta manusia. Dan waktu itu saya langsung tangkap dia dan
masukkan kedalam api.

Karena saya takut, maka diam-diam saya pergi meninggalkan
tempat itu.
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Begitu mendengar keterangan dari perempuan ini, si Tuan burung
ini mengatakan, baiklah. Itu saja. Saya datang hanya untuk mena-
nyakan burung saya itu.

. Dan keesokan harinya wanita yang datang merokok itu dibunuh
hanya gara-gara burungnya yang dibakar.
Dan mulai dari saat itu selalu timbul peperangan dikalangan ma-
syarakat; '
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18. BOKIAS MNAREWI MBAM TABAM

MAIBRAT

Dahulu kala hiduplah seorang wanita di salah sebuah danau.
Ia mempunyai satu satunya seorang anak perempuan. la hidup de-
ngan anaknya dari berkebun. Diasuhnya anak perempuannya
hingga besar serta dapat membantu ibunya di kebun mereka.
Pada suatu ketika karena sang ibu lagi capai, anak perempuannya
pergi seorang diri untuk membersihkan dan menanam kebun
mereka. Setelah beberapa saat bekerja di kebunnya, sekali lagi ia
mengangkat sokonya ( alat penggali tanah yang terbuat dari kayu
sebagai pengganti pacul). Ia dengan tiba-tiba berhenti dari pekerja-
annya karena heran serta terkejut akibat dari sebuah anak panah
yang jatuh didepannya. Anak panah datangnya dari seorang pemu-
da yang telah lama bersembunyi di pinggiran kebun tersebut.
Anak panah tersebut tertancap pada soko anak wanita itu. la
mencoba mencabutnya tetapi oleh karena kerasnya ia membi-
arkan anak panah tersebut.
Karena takut serta curiga iapun meninggalkan kebunnya serta
bergegas pulang kerumah, untuk menyampaikan hal tersebut
kepada ibunya. Si gadis itu menduga bahwa ada seorang pemuda
yang menaruh simpati kepadanya, serta ingin memanahnya tetapi
meleset dan mengenai sokonya. Oleh karena itu ia memohon
kepada ibunya agar dia diidzinkan untuk mencari pemuda terse-
but dihutan. Permohonannya dikabulkan oleh ibunya, dan pada
keesokan harinya iapun berangkatlah menuju kehutan (kebun)
serta langsung menuju tempat datangnya anak panah tadi. Sebe-
lum ia tiba pada tempat tujuannya, ia bertemu dengan usus usus
babi yang sedang terapung apung diatas air didalam sungai. Ia
menyelidiki usus babi tersebut, untuk mengetahui apakah usus
babi tersebut sudah lama ataukah tidak, serta ia memperoleh
kesimpulan dan kenyataan bahwa usus babi tersebut sudah bebe-
rapa hari lalu dikeluarkan.
Hal ini menandakan kepadanya bahwa disekitar kali ini ada peng-
huninya. Sesudah itu ia meneruskan perjalanannya menyusuri
kali tersebut, serta disana sini ia temukan usus-usus babi yang ter-
apung disana sini. Karena kemauannya yang keras menjumpai
sipemanah tadi, ia meneruskan perjalanannya walaupun hari su-
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dah senja.

Setelah beberapa saat berjalan ia melihat dari kejauhan bahwa di-
sana terdapat sebuah pondok. la mendekati pondok tersebut,
lalu melihatnya kedalam, tetapi tak seorangpun yang dijumpai-
nya. Tampaknya pondok tersebut tidak terurus, bahkan sisa sisa
kulit serta tulang hewan panahan hasil-hasil pemburuan berham-
buran disana sini. Sebagian dari pondok itu terbuat dari tulang
belulang hewan. Yang mengherankan sigadis tersebut ialah bahwa
didalam pondok tersebut tidak terdapat perapian untuk persiapan
makanan serta untuk mendiang dihari hujan. Walaupun demikian
sigadis memasuki pondok tersebut, serta menantikan siapakah
penghuninya.

Setelah beberapa saat berada didalam pondok tersebut seraya
menantikan kedatangan sipemiliknya, sigadis menggosok-gosok-
kan rotan dengan kayu untuk mendapatkan api. Setelah beberapa
saat menggosok maka keluarlah api, maka iapun membuat sebuah
tungku lalu dibuatnya api. Tidak lama kemudian muncullah
sang pemuda memikul seekor babi sebagai hasil dari buruannya.
Ketika sang pemuda melihat bahwa pondoknya terang disinari
cahaya api, iapun mundur sebentar, untuk meramal siapakah
pembuat api itu. Ramalannya tertuju kepada sang gadis yang
pernah dipanahnya beberapa saat yang lalu. Sang pemuda mem-
beranikan diri untuk memasuki pondok tersebut. Ketika melihat
sang pemuda itu datang sigadis tertawa tersipu-sipu, karena ia
mengkonstatir bahwa sang pemuda itu adalah seorang keturunan
dewa. Pertemuan mereka makin hari makin intim, maka mereka-
pun hidup disana sebagai suami isteri. Oleh karena didalam pon-
dok tersebut tidak terdapat perapian maka ia mengkonstater
bahwa sipemuda ini belum pernah memakan makanan yang masak.
Karena makannya yang belum pernah dimasak, bau mulut si
pemuda ini sangat mengerikan, karena menghembuskan napas
yang busuk.

Untuk menghilangkan bau mulut tersebut, ia menyuguhkan
sang suaminya dengan makanan keladi bakar yang diselipi dengan
bulu anjing. Setelah itu barulah ia menyuguhkan makanan masak
kepada suaminya. Karena enaknya makanan masak yang disuguh-
kan sang isteri ia memakan makanan tersebut dengan lahapnya.
Sejak ia mengecap makanan masak itu ia meninggalkan cara hi-
dupnya yang lama, serta mulai dengan pola hidup yang baru.
Sang isteri mengajari menganyam atap dan lain sebagainya
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sebagai akibat dari pola hidup baru tersebut. Dari perkawinan
mereka berdua lahirlah seorang anak perempuan.

Setelah menjalani beberapa tahun dipondok mereka, sang
isteri mengajak suaminya untuk berkunjung ke sang ibunya yang
masih hidup di kampung Wiamne. Sang suami menyetujui permin-
taan tersebut maka pada suatu hari yang baik setelah bersiap-siap
berangkatlah mereka ketempat sang ibu. Disana mereka disambut
dengan baik serta mereka hidup dengan aman dan tenteram.
Pada suatu hari ayah sang bayi sedang berburu dan ibunya keke-
bun. Anak mereka tinggal serta neneknya di rumah. Karena nenek
memerlukan air, ia menyuruh cucunya mengambilkan dengan
ruas-ruas bambu yang sering dipergunakannya. Karena sang cucu
kurang hati-hati, bambu terjatuh dan pecah. Ketika nenek melihat
hal tersebut iapun marah sambil berkata, ”Engkau anak jahat,
keturunan orang hutan yang buas serta pemakan daging mentah.”.
”Kalau bukan anak perempuanku engkau tidak akan mengenal
makanan yang dimasak™.

Ketika sang cucu mendengar perkataan demikian ia merasa sedih,
serta berjanji didalam hatinya untuk menyampaikan hal tersebut
kepada ayahnya setelah kembali nanti. ’

Ketika ayahnya pulang, anaknya pergi menyongsongnya. Sambil
berjalan ia menyampaikan perkataan neneknya kepada ayahnya.
Ketika sang ayah mendengar perkataan demikian ia merasa ter-
hina dan bertekad akan meninggalkan tempat tersebut dan kemba-
li ke tempat semula. Pada malam harinya ia berbisik kepada iste-
rinya serta mengatakan bahwa ia akan berangkat lebih dahulu
dan ia serta anak mereka harus menyusul kemudian.

Ketika fajar mulai terbuka berangkatlah sang suami serta anjing-
anjing piaranya menuju ketempat semulanya. Walaupun tempat
tinggalnya semula cukup jauh tetapi ia berjalan kuat dan pada
hari kedua tibalah ia pada tempat tinggalnya semula. Setelah tiga
hari kemudian berangkatlah ibu dengan anak mengikuti jejak
ayah mereka. Setiba mereka ditempat tersebut mereka tidak
jumpa dengan ayahnya. Mereka mencari-cari kesana kemari teta-
pi tidak bertemu dengan ayah mereka. Keadaan dapurpun tidak
berubah sebagaimana mereka tinggalkan sewaktu mereka berang-
kat dari tempat atau pondok mereka. Di samping pondok mereka
terdapat sebidang kebun. Anjing mereka berlari kian kemari
seolah-olah mengatakan bahwa tuannya berada didalam kebun itu.

e
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Kedua orang itu mengikuti anjing yang berlari-lari itu dan akhirnya
mereka bertemu dengan ayah mereka yang tidak bernyawa lagi.
Tubuhnya bertusukan dengan bambu dan darahnya telah membe-
ku. Kedua orang itu meratapi mayat tersebut serta mengucapkan
kata-kata penyesalan atas penghinaan ibu mertuanya. Seketika
itu roh sang ayah meruba isterinya menjadi seekor burung kasuari
dan anaknya dirubah menjadi burung pipit.

Burung kasuari hidup diatas tanah serta mencari makan sedangkan
burung pipit hidupnya diujung pohon. Karena kasihnya terhadap
sang ibu burung pipit hingga saat ini menjatuhkan buah-buahan
_sebagai makanan ibunya kebawah.
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